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ABSTRAK

SAYYIDATIN NAFIAH, 2024, IDENTIFIKASI HIDROKUINON DAN
ANALISIS CEMARAN LOGAM BERAT (Hg dan Pb) DALAM KRIM
PEMUTIH TANPA MEREK DI KOTA X, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh
apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. dan apt. Jena Hayu Widyasti, M.Farm.

Sebagian besar perempuan Indonesia menginginkan kulit putih, bersih dan
cerah untuk menjaga penampilan agar tetap menarik. Salah satu hal yang
dilakukan untuk menunjang penampilannya adalah dengan penggunaan krim
pemutih wajah. Krim pemutih wajah yang mengandung hidrokuinon dan cemaran
logam berat dapat menimbulkan bintik hitam dikulit dan mengganggu sistem
syaraf karena bersifat toksik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
kandungan hidrokuinon dan cemaran logam berat (Hg) dan (Pb) dan mengetahui
kadar cemaran logam berat (Hg) dan (Pb) dalam sampel krim pemutih tanpa
merek di Kota X masih dalam batas aman berdasarkan BPOM RI nomor 12 tahun
2019.

Penelitian ini menggunakan tiga sampel krim pemutih tanpa merek dari
Kota X yang dibeli secara langsung. Analisa kualitatif hidrokuinon menggunakan
reaksi warna FeClz dan benedict. Analisa kualitatif cemaran logam berat
menggunakan metode reaksi warna dengan Kl, NaOH, HCI dan uji nyala api.
Analisis kuantitatif cemaran logam berat menggunakan mercury analyzer dan
spektrofotometri serapan atom.

Hasil uji kualitatif hidrokuinon diperoleh dua sampel positif mengandung
hidrokuinon ditandai dengan terbentuknya warna merah bata pada sampel A dan
sampel C. Sampel A dan sampel C tidak memenuhi syarat BPOM No. 18 Tahun
2015. Hasil uji kuantitatif cemaran logam berat terdapat dua sampel mengandung
merkuri (Hg) dengan kadar sampel B 1,511 mg/kg dan sampel C dengan kadar
2,284 mg/kg. Kandungan cemaran logam berat merkuri sampel B dan sampel C
tidak memenuhi syarat BPOM No. 12 Tahun 2019. Menurut Peraturan Kepala
BPOM RI nomor 12 tahun 2019 tentang Cemaran dalam Kosmetika bahwa jenis
cemaran merkuri tidak boleh lebih dari 1 mg/kg (1 ppm).

Kata kunci: Krim pemutih wajah, hidrokuinon, cemaran logam berat merkuri dan
timbal, mercury analyzer.
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ABSTRACT

SAYYIDATIN NAFIAH, 2024, IDENTIFICATION OF HYDROQUINONE
AND ANALYSIS CONTAMINATION OF HEAVY METALS (Hg and Pb)
IN UNBRANDED WHITENING CREAM IN CITY X, THESIS FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised
by apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. dan apt. Jena Hayu Widyasti, M.Farm.

Most Indonesian women want white, clean and bright skin to maintain
their attractive appearance. One of the things you do to improve your appearance
is to use facial whitening cream. Facial whitening creams containing
hydroquinone and heavy metal contamination can cause black spots on the skin
and disrupt the nervous system because they are toxic. This study aims to
determine the content of hydroquinone and heavy metal contamination (Hg) and
(Pb) and determine the level of heavy metal contamination (Hg) and (Pb) in
unbranded whitening cream samples in City X is still within safe limits based on
BPOM RI number 12 of 20109.

The study used unbranded whitening cream samples from City X
purchased directly. Qualitative analysis of hydroquinone using the FeCls and
benedict color reaction. Qualitative analysis of heavy metal contamination using
the color reaction method with KI, NaOH, HCI and the flame test. Quantitative
analysis of heavy metal contamination using a mercury analyzer and atomic
absorption spectrophotometry.

The results of the qualitative hydroquinone test showed that two samples
were positive for containing hydroguinone, indicated by the formation of a brick
red color in sample A and sample C. Sample A and sample C cannot be qualifity
the requirements BPOM No. 18 of 2015. The results of the quantitative test for
heavy metal contamination showed that two samples contained mercury (Hg) with
sample B levels of 1,511 mg/kg and sample C with levels of 2,284 mg/kg. The
heavy metal contamination content of mercury in samples B and C does not
comply with the requirements of BPOM No. 12 of 2019. According to the Head
of the Indonesian National Agency of Drug and Food Control (BPOM)
Regulation number 12 of 2019 regarding Contamination in Cosmetics, the
concentration of mercury contamination should not exceed 1 mg/kg (1 ppm).

Keywords: Whitening cream, hydroquinone, contamination of heavy mercury and
lead, mercury analyzer.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar perempuan Indonesia menginginkan kulit putih, bersih dan
cerah untuk menjaga penampilan agar tetap menarik dan enak dilihat (Yusuf et
al., 2023). Di zaman modern sekarang ini, penampilan yang menarik merupakan
salah satu syarat mutlak dalam dunia kerja dan pergaulan. Cara berpikir ini
menyebabkan banyak wanita mengambil tindakan berbeda-beda untuk
mencerahkan kulit mereka, termasuk menggunakan produk pemutih wajah untuk
menunjang penampilan mereka. Krim pemutih wajah ini dapat dibeli secara
langsung dan bahkan ada juga konsumen yang membeli melalui online shop
(Arifyana et al., 2019).

Syamsuni (2006), mendefinisikan krim sebagai bentuk sediaan semi-padat
dalam bentuk emulsi yang mengandung satu atau lebih zat obat yang telah
dilarutkan atauterdispersi dalam bahan yang sesuai dan setidaknya mengandung
60% air. Krim pemutih wajah mengandung bahan aktif yang dapat menekan atau
menghambat pembentukan melanin serta merusak melanin yang sudah terbentuk
sehingga akan menghasilkan warna kulit yang lebih putih (Indrianty et al., 2018).

Hidrokuinon adalah senyawa aktif yang sering dimasukkan ke dalam
produk kosmetik dengan tujuan untuk pemutihan wajah. Meskipun hidrokuinon
sering digunakan sebagai pemutih dalam kosmetik, penggunaan jangka panjang
mungkin memiliki efek samping yang berbahaya (Nurfitriani,2015). Hidrokuinon
dengan dosis tinggi dapat menimbulkan efek samping yang tidak menguntungkan
seperti iritasi kulit, kemerahan kulit, rasa terbakar ketika terkena sinar matahari
dan munculnya bercak hitam di wajah (Draelos, 2005). Konsekuensi pigmentasi
permanen akan dihasilkan dari penggunaan produk pemutih wajah yang
mengandung hidrokuinon secara konsisten (Nurfitriani, 2015).

Menurut BPOM RI (2008), hidrokuinon yang terkandung dalam krim
wajah akan terakumulasi dalam kulit dan dapat menyebabkan mutasi dan
kerusakan DNA, sehingga kemungkinan pada pemakaian jangka panjang bersifat

karsinogenik. Menurut penelitian Rubiyati (2016), pemberian hidrokuinon
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intraperitoneal pada mencit Swiss Webster (Mus musculus L.) dapat
mempengaruhi berat badan ibu, berat janin, jumlah janin hidup dan morfologi
janin, termasuk cacat pada tungkai belakang, kaki depan dan ekor, serta
ochronosis pada fetus mencit.

Peraturan mengenai pelarangan penggunaan hidrokuinon dalam produk
kosmetik sudah terlampir dalam Peraturan Kepala BPOM Nomor 18 Tahun 2015
tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika, penggunaan hidrokuinon telah
dilarang digunakan sebagai pemutih dalam kosmetik. Hidrokuinon hanya
digunakan sebagai kosmetik untuk kuku artifisial dengan kadar 0,02% (BPOM,
2015). Namun sampai saat ini masih saja terdapat beberapa produk yang
mengandung hidrokuinon, dibuktikan dari beberapa penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya. Analisis hidrokuinon pada krim malam Kabupaten Sidoarjo
dari penelitian Sarah (2014), dengan kadar 4,05% dan 3,09%; menurut penelitian
penelitian Yulia (2020) analisis hidrokuinon dalam sediaan krim malam
didapatkan hasil kadar rata-rata hidrokuinon pada 5 sampel berturut-turut yaitu
2,16%; 2,22%; 1,81%; 1,95% dan 1,80%.

Keberadaan logam berat dalam produk krim pemutih dapat menimbulkan
risiko kesehatan bagi para konsumennya. Logam berat yang ditemukan dalam
krim pemutih wajah umumnya merupakan kontaminan pada bahan dasar
pembuatan kosmetik. Jika terabsorpsi oleh tubuh, logam berat dapat masuk ke
dalam aliran darah dan menyerang organ-organ tubuh, menyebabkan timbulnya
berbagai penyakit. Beberapa logam berat yang sering terdapat dalam krim
pemutih antara lain adalah merkuri dan timbal.

Merkuri adalah logam berat yang sangat berbahaya karena beracun dan
dapat menyebabkan kanker pada manusia (Erdanang, 2016). Ketika digunakan
oleh ibu hamil, paparan merkuri dalam jumlah besar dapat membahayakan paru-
paru, ginjal, otak serta menyebabkan iritasi pada kulit dan dapat mengganggu
perkembangan janin jika digunakan oleh wanita hamil (BPOM RI, 2007).
Menurut Peraturan Kepala BPOM RI nomor 12 tahun 2019 tentang Cemaran
dalam Kosmetika bahwa jenis cemaran merkuri tidak boleh lebih dari 1 mg/kg (1

ppm). Sampai saat ini masih terdapat beberapa produk krim pemutih wajah yang



masih tercemar merkuri, seperti pada penelitian Penelitian Trisnawati (2017)
identifikasi kandungan merkuri dalam krim pemutih yang beredar dipasaran
Wonokromo Surabaya dengan menggunakan lima sampel dan dua diantaranya
mengandung merkuri dengan kadar 224,05 + 0,35 mg/kg dan 188,20 + 0,28 mg/kg.
Penelitian Rahman (2019) analisis kandungan merkuri pada krim pemutih ilegal
di kota Jambi dengan sepuluh sampel dan semua sampel teridentifikasi
mengandung merkuri dengan kadar rata-rata 0,251 ppm.

Timbal (Pb) ialah salah satu cemaran logam berbahaya yang sering
teridentifikasi di dalam produk kosmetik seperti, pewarna iron oxide (Cl.77492)
yang mengandung sekitar < 10 ppm (Rowe, 2009). Dari penelitian Fatmawati et al
(2019), bahwa terdapat kandungan Pb pada sampel kosmetik terkenal melebihi
ambang batas, yaitu sebesar 149,7781 mg/L. Sementara, Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2019 tentang Cemaran Dalam
Kosmetik, batasan cemaran logam berat timbal (Pb) pada kosmetik ialah tidak
lebih dari 20 mg/kg atau 20 mg/L (20 bpj) (BPOM, 2019). Konsentrasi Pb yang
berlebihan pada produk kecantikan dapat berdampak buruk bagi kesehatan tubuh.
Fatmawati (2019), bahwa Pb dapat terakumulasi pada jaringan, tulang, hati,
ginjal, pankreas dan paru-paru melalui kulit. Dampaknya ialah metabolisme tubuh
menjadi rusak, menghambat proses terbentunya Hb, urinari, terjadi kerusakan
pada sistem reproduksi, sistem sarafm sistem endokrin, gagal jantung, serta ginjal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan alat
mercury analyzer dan Spektrofotometri serapan atom. Mercury analyzer
merupakan alat analisis spesifik merkuri yang dapat mendeteksi hingga
konsentrasi ppt (part per triliun), preparasi yang sederhana, aman (Akaojicho,
2003), canggih dan cepat (Gianti, 2013). Spektrofotometri serapan atom
digunakan untuk analisis kuantitatif timbal karena mampu membaca unsur-unsur
logam dalam jumlah sekelumit (trace) dan sangat kelumit (ultratrace).
Spektrofotometri serapan atom didasarkan pada penyerapan energi oleh atom-
atom netral dan sinar yang diserap biasanya berupa sinar tampak (Gandjar dan
Rohman, 2007).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat ditarik permasalah

sebagai berikut:

1. Apakah sampel krim pemutih wajah tanpa merek di Kota X mengandung
hidrokuinon?

2. Apakah sampel krim pemutih wajah tanpa merek di Kota X mengandung
cemaran logam berat merkuri (Hg) dan timbal (Pb)?

3. Berapakah kadar cemaran logam berat merkuri (Hg) dan timbal (Pb) dalam
sampel krim pemutih wajah tanpa merek di Kota X?

4. Apakah kadar cemaran logam berat merkuri (Hg) dan timbal (Pb) dalam krim
pemutih wajah tanpa merek di Kota X masih dalam batas aman berdasarkan
Peraturan Kepala BPOM RI nomor 12 tahun 2019.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ada tidaknya kandungan hidrokuinon dalam sampel krim
pemutih wajah tanpa merek di Kota X.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya cemaran logam berat merkuri (Hg) dan timbal
(Pb) dalam sampel krim pemutih wajah tanpa merek di Kota X.

3. Untuk mengetahui kadar cemaran logam berat merkuri (Hg) dan timbal (Pb)
dalam krim pemutih wajah tanpa merek di Kota X.

4. Untuk mengetahui apakah kadar cemaran logam berat merkuri (Hg) dan
timbal (Pb) dalam sampel krim pemutih wajah tanpa merek di Kota X masih
dalam batas aman berdasarkan Peraturan Kepala BPOM RI nomor 12 tahun
2019.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan serta
ilmu pengetahuan sehingga dapat diterapkan dimasyarakat umum.
2. Bagi akademi
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai sumber rujukan
referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi masyarakat
Hasil dari penelitian ini bisa menjadi informasi tambahan bagi masyarakat
tentang hal yang berkaitan dengan krim pemutih wajah yang mengandung

hidrokuinon, merkuri dan timbal yang dapat memberikan efek berbahaya.



